BAB IV
GAMBARAN UMUM JAMA'AH AL-KHIDMAH

KECAMATAN BONANG KABUPATEN DEMAK

3.1.Tinjauan Umum Jama’ah Al-Khidmah Kecamatan BonangKabupaten
Demak
3.1.1.Tinjauan Historis
Jama’ah khidmah di daerah tri desa (Margolindukw®tejo,
Dan Moro Demak) berdiri pada tanggal 20 januari220@ng prakarsai
oleh Bapak Sholihin yang menginginkan kehidupanyaiakat nelayan
di tri desa agar lebih dekat dengan Agama. KemuB&gpak Sholihin
mengajak para tokoh masyarakat dan ulama’ yanglidtiadesa seperti
Bapak H. Nashoha, Bapak Syamsudin, Bapak Nasirtukumemulai
mendirikan jamaah ini dengan mengajak masyarakalakuean
istighosah di masjid yang rutin dilakukan setiapnggu, lama
kelamaan mereka di ajak untuk masuk ke dalam tan&gsabandiyah
godariyah di bawah bimbingan KH Asrori al-Ishaga{vancara dengan
Humas Jama’ah Al-Khidmah mBapak Shobirin).
3.1.2Letak Geografis
Kecamatan Bonang terletak di wilayah Kabupaten Dxeryang
memiliki desa sebanyak 24 desa. Kecamatan Bonangrék 12 km

dari pusat kota Kabupaten Demak.
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Sementara itu, Jama’ah Al-Khidmah bagai warga ®&sad
bersekretariat di Desa Moro Demak Kecamatan Boneaaigupaten
Demak. Adapun batas-batas dari Kecamatan Bonaagadain :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Wedung
b. Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Demak
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan KecamatamgKiegagah
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut
Peta daerah penelitian terlampir
3.1.3.Struktur Organisasi

SUSUSNAN KEPENGURUSAN
JAMA’AH AL-KHIDMAH TRI DESA

Mursyid : KH. Asrori Al-Ishaqi
Penasehat ;1. Drs. H. Nasucha Aziz

2. K.H. Mashadi Usman

3. Nasirun
Ketua : Sholihin
Wakil ketua : Abdul Rozak
Sekretaris : 1. Asrokhan
2. Nur Arifin
Bidang Organisasi : 1. Abdul Jamal
2. Ahmadun
Bidang Kegiatan : 1. Nahrowi
dan pendidikan 2. Hj Siti Muawanah

Bidang : 1. K. Munajat AH
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Pembinaan umat 2. Ahmad Nawawi

Bidang Dana 1. Nur hadi
2. Mashudan
3. Zuana
4. Jayidah
Bidang Humas : 1. Shobirin
2. Bisri
3. Munajat HM
4. Hj. Khiriyah (dokumentasi jama’ah Al-
Khidmah)
3.2.Tujuan Jama’ah Al-Khidmah Kecamatan Bonang Kabupaen Demak
Jama’ah Alkhidmah sabagai salah satu wadah rolmat di tri desa
mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Dan tujmanmnya adalah :
3.2.1. Islah al-lman yaitu meningkatkan iman dan ibadah dengan cara
mengabdi kepada Allah SWT dengan lebih baik.
3.2.2. Islah al-Islam yaitu beriman dengan itikad, ucapan dan perilsdag
baik
3.2.3. Islah al-Musyarokahyaitu memperbaiki lingkungan masyarakat
3.2.4. Islah al-Tarbiyah yaitu menerapkan ilmu yang berguna dalam
mengembalikan diri pada fitrahnya
3.2.5. Islah al-Wathhoniyah yaitu menumbuhkan rasa tanggung jawab
untuk memperbaiki keluarga dan lingkungan/bangsa

3.2.6. Islah al-Mu’amalah,yaitu memperbaiki budi pekerti dan perilaku.
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Sedangkan tujuan khususnya adalah:

3.2.1Lebih mendekatkan diri Pada Allah SWT sehinggaipéacperilaku
amar ma’'ruf nahi munkar

3.2.2Dakwah Islamiyah, mengajak, memahami dan mengamatfaran
Islam guna mencapai keridhoan Allah

3.2.3Menggugah kembali pola pikir wawasan ke masa depank dapat
memiliki potensi yang berguna bagi diri sendiri utatkngkungan.
(wawancara dengan ketua jamaah al-khidmabh tri bl@igak Sholihin)

Kedua tujuan di atas senantiasa diupayakan guaepitan terhadap
kenakalan remaja sehingga mampu menyadarkan pkia mereka yang
keliru dengan memperbaiki akhlak masing-masing aatib dengan
meneladani akhlak nabi Muhammad SAW.

Dalam kegiatan yang dilakukan di jama’ah al-khidmiah guru
dianggap sebagai mursyid. Dalam Thareqat Qadiriyafjsabandiyah, guru
itu biasa disebut dengan mursyid. Mursyid adalabras® guru, namun
mempunyai profesi yang melekat tidak boleh tidak sifat-sifat antara lain :
3.2.1. Memperoleh izin dari mursyid sebelumnya baik tugasupun

ajarannya.

3.2.2. Alim betul tentang Thareqat Qadirriyah Nagsabartdigan ajaran
yang diemban sebagai tugas pokoknya.

3.2.3. Pelaksana, artinya apa yang diajarkan tadi diamaté&debih dahulu
olehnya bukan sekedar menyuruh saja yang diringlak tidapat

mengamalkannya.
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3.2.4. Ikhlas terhadap tugas dan kewajiban karena Allatas®e

3.2.5. Panutan yang mempunyai ciri-ciri antara lain : Ingarsa sung
thuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayan

3.2.6. Sempurna, artinya kalau dicari cacatnya dari dregasan agama
susah ditemukan, artinya lulus dan mulus. (Wawandangan ketua
jamaah al-khidmabh tri desa bapak Sholihin).

Sedangkan murid adalah orang yang mempunyai keingumtuk
mempelajari Tharegat Qadirriyah Naqgsabandiyah tamgua paksaan
mempunyai niat yang tulus dengan hati dan pikirarsgerta ikhlas
melaksanakannya. Sehingga ia patuh menerima dagametkan Tharegat
Qadirriyah Nagsabandiyah serta dapat terus mengikutses Tharegat
Qadirriyah Nagsabandiyah sampai pada tujuan dengas lillahi ta’ala,
yaitu hablum minallardanhablum minannas

3.3.Pembinaan Mental Melalui Pelaksanaan Bimbingan Dzik “IKlil”
Warga Nelayan di Jama’ah Al-Khidmah  Kecamatan Bomang
Kabupaten Demak.

Pengikut atau jama’alAl-Khidmah Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak khususnya di tri desa yaitu Desa Margolinddésa Purworejo dan
Desa moro Demak yang merupakan daerah pantai dirhamgir 90 %
penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayaigkukan relaksasi
dengan pertimbangan bahwa relaksasi akan memboat'gh Al-Khidmah
Kecamatan Bonang Kabupaten Dentethih mampu menghindari reaksi yang

berlebihan karena adanya stres dan kehidupan laaksn Ingkungannya.
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Relaksasi dapat menurunkan ketegangan para jarAkldhidmah Kecamatan
Bonang Kabupaten Demaklasalah-masalah yang berhubungan dengan stres
seperti hipertensi, sakit kepala, insomnia, datahgt dapat dikurangi atau
diobati dengan relaksagWawancara dengan Jamaah Al-Khidmah Tri Desa
Bapak Sholihin).

ltulah sebabnya mereka melakukan zikir juga relsiks@ak pernah
ditinggalkan. Karena relaksasi dapat mengurangkéihkecemasan. Mengurangi
kemungkinan gangguan yang berhubungan dengan giees, mengontrol
anticipatory anxietysebelum situasi yang menimbulkan kecemasan. Dengan
relaksasi para penganut tarekat berkeyakinan dapaingkatkan penampilan
kerja, sosial, dan ketrampilan fisik.

Jumlah jama’alAl-Khidmah Kecamatan Bonang Kabupaten Demak
dapat diketahui dengan pasti. Sebab, di sampitgsstaanggotaannya jelas juga
tercatat secara formal. Peneliti mencatat bahwéajukeseluruhan pengikut dari
tarekat ini kurang lebih ade©3 orang.(Wawancara dengan ketua Jamaah Al-
Khidmah Tri Desa Bapak Sholihin).

Jama’ahAl-Khidmah Kecamatan Bonang Kabupaten Derfieldesa)
juga merupakan ciri umum komunitas keagamaan jealde yang bersifat
pribadi dan rahasia. Fenomena keagamaan inilamtdramya yang kemudian
banyak dikesani sebagian masyarakat sebagai penjakg eksklusif. Corak
keberagamannya khas serta pola pembentukan korsnyatayang berbeda dari
komunitas pada umumnya. Lebih-lebih bila kondisgkungan tempat mereka
tinggal tidak kondusif bagi perkembangan kehidupsreka. Oleh karena itu,

recruitment keanggotaannya pun bersifat sukaretdudf atau masuk dalam
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lingkungan kejama'ahan tidak pernah terpantau. &ahkampanye untuk
mengikuti aliran ini tidak dilakukan secara khusdan intensif. Proses
penyebarannya lebih bersifat personal sehingga mgkmkan calon pengikut
untuk memikirkan secara lebih matang untuk meneret@upun menolak
menjadi pengikut. Tidak ada sanksi bagi seseoramggy melanggar.
(Wawancara dengan ketua Jamaah Al-Khidmah Tri Begak Sholihin).
Untuk mempertahankan kelompok yang terus aktif, skboya di
lingkungan tri desa, dilakukan berbagai pembinaamgen mengusahakan para
pengikut untuk terus mengikuthatamanmaupunmanagiban dan dzikir iklls
Proses internalisasi keagamaan melalui bentuk perabiseperti ini dilakukan
karena dipandang efektif dan sesuai dengan niai-ndeal, yang dalam
pemahaman sebagian jamaah masih relatif abstradh &drena itu, melalui
ketiga jenis upacara tersebut, para pengikut ddgarikir bersama dan
mendekatkan diri pada AllalfWawancara dengan ketua jamaah al-khidmah
Tri Desa Bapak Sholihin).
Ada beberapa acara yang dilakukan oleh jamaakKhidmah
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak diantaranya
3.3.1. Setiap jum’at pon diadakan manaqib dan bergilimdisjid setiap
desa (Margolinduk, Purworejo dan Morodemak) damaki@r di isi
bimbingan rohani berupaauidhoh khasnatentang fadilah manaqib
dan sejarah orang-orang pilihan Allah, tujuannyaaragerilaku
jama’ah Al-Khidmah seperti para wali pilihan Allah
3.3.2. Manaqib dan dzikir iklil setiap tanggal 14 bulanr@ariayah bergilir

di rumah jama’ah, dalam acara ini juga tidak lupandapatkan



3.3.3.

3.3.4.

3.3.5.

3.3.6.
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bimbingan rohani berupa tausiyah dari ulama yang didtempat
tinggal jama’ah, isi tyausiyahya lebih banyak tegtaproses
mendekatkan diri kepada Allah dan berperilaku deglan yang
ditentukan yang baik.

Tiap malam Rabu di adakan acara bagi murid yarah teubayaah
yaitu pemberian syarat perilaku yang harus dilakukéeh murid
dalam kehidupan sehari-hari dan amalan dzikir yeergis dilakukan
ketika masuk jaringan tharikat ini.

Mengikuti dzikir Iklil dan Managib Qubro yang diadakan di
Kabupaten Demak tiap 40 hari sekali , dan seladatdngkan ulama’
dari jaringan tarikat ini untuk mendapatkan bimlingohani berupa
tausiyah agar jama’ah terus mengamalkan ajaram ldéngan baik.
Mengikuti pengajian di pondok pesantren KedindingaBaya untuk
mendapatkan bimbingan rohani berupa Tausiyah Khkhad Asrori
al-lshagi (Alm) dan mendapatkan amalan dari beliantuk
ketenteraman hati dan pegangan menjani hidup yeuadjl@erkah juga
terhindar dari nahi munkar.

Setiap tahun mengikuKhol Akbardi pondok Pesantren Kedinding
Surabaya yaitu pada bulan Sya’ban. Mendoakan qodiigin Allah
dan mendapatkan bimbingan rohani berupa tausiyalpdea Ulama’
(Wawancara dengan ketua jamaah al-khidmah tri dBapak

Sholihin).
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Di sisi lain, zikir selain dzikir sebagai relaksgsga merupakan suatu
ajang pertemuan antar sesama pengikut. Proseslismsiadiri berlangsung
melalui pola-pola relasi, yang tanpa disadari merékentuk sendiri. Mereka
mengikuti acara-acara zikir secara teratur, seolah-hanya melalui kesempatan
itu mereka memperoleh suatu kebutuhan penting daidapnya.

Salah satu upaya pembinaan mental yang dilakukajarda’ah Al-
khidmah kecamatan Bonang kabupaten Demak adalajadenelakukan Dzikir
Iklil, dzikir ini merupakan dzikir yang diperuntugk untuk mendekatkan diri
pada Allah, meningkatkan perilaku terpuji (akhlakarimah), dan bacaan yang
ada didalamnya merupakan makanan bagi kehidupaanirobrang yang
melakukan, ada beberapa bacaan atau tahapan sbégakai :
3.3.1lIstighosah

Istighasah secara istilah adalah meminta pertolonk@pada
Allah dalam menghadapi kesulitan dan musibah, denlgéa-doa yang
ada dalam Al-Qur’an maupun dengan bahasa sendiri.

Istighosah yang dilakukan dalam dzikir iklil terédmlalam kitab
iklil yang selama ini menjadi pegangan jamaah athkiah, yang berisi :

a. Hadharah yaitlPemberian hadiah al-Fatihah dimulai dari KepadaiNa
Muhammad SAW beserta keluarganya, sahabatnya,gtarga, dan anak
keturunannya. Dilanjutkan pemberian hadiah bacddratthah kepada
Ibu-Bapak Nabi Muhammad SAW saudaranya dari paba yeng diutus,
para malaikat dan pasyuhadajuga kepada roh Nabi Adam dan istrinya.
Juga kepada para sahabat nabi, terutama kepadaBAkar, Umar,

Utsman, dan Ali, juga kepada tabi'in, tabiit, tabi'kemudia tsuhada’,
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orang-orang shaleh, ulama’, khusus pada ulamakdaaman lebih khusus
lagi tarekat godariyah naagsabandiyah lagi kepadahaleluhur, guru-
guru, orang-orang yang telah berbuat baik. (ketggmarilengkap di dalam
lampiran) (Wawancara dengan ketua Jamaah Al-Khidmah Tri Desa
Bapak Sholihin).

b. Membaca istigfar 100 kalila haula walaa quwata illa billahil a'liyyil
a'dhim sebanyak 100 kali, membaca shalawat 100 kali, meabgaa
Allah yaa qodimseratus kali, membacga sami’'u yaa bashisebanyak
100 kali, membacgaa mubdiu yaa khooligebanyak 100 kali, membaca
laa ilaha illa anta subhanaka inni kuntu minadzohnsebanyak 100 kali,
membacayaa khafidzu yaa nashiru yaa wakiilu yaa alladebanyak 100
kali, membacaa hayyu ya qoyyum birohmaita astagiehanyak 100 Kali,
membacayaa hadi ya a'lim yaa khoobiru yaa muubsebanyak 100 Kali,
membacaya lathif sebanyak 100 kali, terakhir membaea rahmanu yaa
rakhim sebanyak 100 kali. (Jamaah Al-Khidmah, 1998: 1-11)

Rangkaian bacaan ini di jamaah al-khidmah tri désssa
dipimpin oleh H. Nashoha

3.3.2Membaca Surat Yasin

Membaca surat yasin banyak sekali faedah yang piatdiaaik
bagi diri sendiri maupun orang-orang yang Kkita ainyang sudah
mendahului kita, di jama’ah al-khidmah ini membauaggat yasin wajib di
baca setiap kita melalukan dzikir ikl dan do’anyanti bisa kita
hadiahkan kepada orang-orang muaslim yang telaldamertui. Berikut

sedikit petikan dari surat yasfiamaah Al-Khidmah, 1998: 13-24)
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Kegiatan membaca al-Qur'an surat yasin ini biagangin oleh

\

o

Ustadz Abdul Rozak
3.3.3Tahlil
Membaca tahlil yang dimulai dari surat al-ikhlasngai subkhanaallah
dan dilanjutkan dengan do’a merupakan ritual yastektbisa ditinggalkan
dari kegiatan dzikir iklil, tujuannya agar kita lebbanyak mendekatkan
diri kepada Allah dan lebih meningkatkan keimarf@mbacaan tahlil ini
biasa dipimpin oleh Modin Ahmad dan doa'nya dipimmleh Kyai
munajat(Jamaah Al-Khidmah, 1998: 25-60).
3.3.4Berjanji Atau Maulud
Berjanji atau maulud adalah syiran berupa pujigrujierhadap
Rasulullah SAW, sebagai umat beliau seorang myséirru memujanya
dan pada akhirnya mengikuti ajarannya, karena RBalladalah suri
tauladan yang paling baik di muka bumi ini. Bacaarbiasa dipimpin
oleh Asrukan dan Shobirin, berikut sedikit petilkkata dari berjanji atau
maulud(Jamaah Al-Khidmah, 1998: 61-82)
s e Jom iy L dama e Jom gl
7 Y adie g2 Al )5 # deme Uaps
3.3.5D0’a
Rangkaian terakhir dari kegiatan dzikifil adalah memanjatkan

do’a dari keseluruhan rangkaian yang telah dilakukizan tentunya
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berdo’a untuk kehidupan jama’ah pada khususnyaudaat muslim pada
umumnya kepada Allah SWTJamaah Al-Khidmah, 1998: 83-83ada
tahap do’a ini biasanya dipimpin oleh K. NahrowlNgwancara dengan
ketua jamaah al-khidmabh tri desa bapak Sholihin).

Dengan melakukan kegiatan dzikir ini akan dapatjatkkan hati tentram
dan merasa lebih dekat dengan Allah karena selauya Allah dan utusan
beliau juga manusia-manusia pilihan Allah, tentudgagan suasana jiwa yang
khusyu'. Secara psikologis dengan merasa dekatatedlah manusia akan
terhindar dari hati yang keras, pikiran yang tigiellas, tindakan yang tidak baik,
sehingga mental orang yang merasa dekat dengah AKan tenang dan tidak

mudah emosi.

3.4.Respon Masyarakat Kecamatan Bonang Terhadap Biaubibgikir “Iklil”
Warga Nelayan di Jama’ah Al-Khidmah Kecamatan dgnKabupaten
Demak

Untuk mendapatkan data tentang hal tersebut, memélakukan
observasi dan wawancara dengan sebagian masy&et@natan Bonang
khususnya masyarakat tri desa baik yang menjagdga@a jama’ah al-
Khidmah tersebut maupun yang belum masuk dalam’gme-Khidmah.
Hal ini dimaksudkan agar ada perbandingan jawabarresponden.

Bagi anggota jama’ah al-Khidmah sebelum mereka katalam
keanggotaan jama’ah al-Khidmah mereka tidak begQamyak mengenal
tentang tarekat karena masih awam, bahkan meretendgapan bahwa
tarekat hanya mementingkan akhirat saja sehinggeekaesulit untuk

menerima tarekat tersebut. Tetapi, lama-kelamaarekaebisa menerima
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jama’ah al-Khidmah, dan akhirnya mereka masuk nutrgaggota. Setelah
mereka menjadi anggota jama’ah al-Khidmah, merdkda aktif dalam
kegiatan atau pengajian yang ada pada jama’ah idhiéh tersebut.
Berdasarkan keterangan dari mereka, setelah merakak dan aktif
didalamnya, mereka dapat merasakan perbedaan yajaglitpada diri
mereka, yakni ketenangan dan ketenteraman batinpindapat berdampak
pada perilaku sehari-hari baik dalam mencari natkaln pergaulan dengan
sesama manusia yang senantiasa diliputi dengarnféteakesabaran dan
ketenangan serta kedamaian. Lebih dari itu, medelg@t menerima segala
keadaan yang menimpa pada dirinya. Dalam sholalnyis, mereka merasa
ada suatu peningkatan kekhusyu’an, tabah dalam madagi cobaan hidup,
peningkatan dalam kegiatan sosial dan selalu mextkik diri kepada Allah.
Sementara itu, masyarakat yang belum menjadi aaggata’ah al-
Khidmah tersebut memberikan respon yang positifnyalengan adanya
jama’ah al-Khidmah di tengah-tengah mereka, merédpat merasakan
suasana yang damai dan tenteram yang ada lingkyageaiah al-Khidmah
tersebut. Namun mengenai alasan ketidakikutsertsemeka dalam jama’ah

al-Khidmabh tersebut adalah dikarenakan kesibukanekae



